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ABSTRACT

Women want to actualize themselves in development by doing their transition role as
labors who participate actively in making living. However, the domestic roles of married women
such as taking care of children and housework, causes the decision of married women whether
working or no becomes more complex. In addition, the number of women Labor Force
Participation Rate in Semarang is still not optimal, which is only about 52%-56%. It means, there
IS 44% - 48% that hasn't been optimalized in labor market. Semarang city, the capital of Central
Java Province, has geo-strategic location and the highest number of Regional Minimum Wage
among 35 other regencies/cities in Central Java, so it attracts people to work in Semarang.

The dependent variable of this research was married women decision to work. The
independent variables were education leve, husband income level, and family size. In determining
research location, this research uses “multistage sampling” method, and the collected data will
be analyzed with “Binary Logistic Regression” model. The result of this research shows that the
three independent variables used (education, husband income level, and family size) influence
positively and significantly on married women decisions to work.

Keywords: married women decisions to work, education level, husband income level, and
family size.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa
persediaan tenaga kerja di Indonesia juga telah mengalami peningkatan, baik tenaga kerja laki-laki
maupun perempuan. Tenaga kerja perempuan dalam jumlah yang besar merupakan sumber daya
manusia yang sangat potensial bagi pembangunan.

Peranan perempuan sebagai mitra yang sejajar dengan pria pada saat ini bukan merupakan
suatu hal yang baru. Hal tersebut telah diakui oleh pemerintah sejak masuknya peranan perempuan
dalam pembangunan yang telah tersirat dalam lima falsafah dasar bangsa Indonesia, yaitu
Pancasila, Undang- Undang Dasar 1945, dan Garis-Garis Besar Haluan Negara (Endang Lestari
Hastuti). Perempuan memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan di segala
bidang, baik ekonomi, sosial, dan budaya.

Pada saat ini perempuan ingin mengaktualisasikan dirinya dalam pembangunan.
Perempuan menjalankan peran transisinya yaitu sebagai tenaga kerja yang ikut aktif dalam mencari
nafkah sesuai dengan pendidikan dan keterampilan yang dimiliki.

Jumlah Angkatan Kerja Kota Semarang pada tahun 2009 hingga 2011 telah mengalami
peningkatan, baik pada angkatan kerja laki-laki maupun perempuan. Kenaikan angkatan kerja
tersebut juga menjelaskan kondisi TPAK yang semakin meningkat setiap tahunnya. TPAK
Perempuan yang mengalami kenaikan pada setiap tahunnya menunjukkan semakin besarnya
keinginan perempuan untuk masuk dalam dunia kerja. Namun, pemanfaatan angkatan kerja
perempuan di Kota Semarang masih belum optimal. Hal ini dikarenakan jumlah TPAK Perempuan
di Kota Semarang yang masih berada sekitar 54% hingga 58%, artinya masih ada sekitar 46%
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hingga 42% yang masih belum terserap dalam pasar tenaga kerja. Hal tersebut dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1
Jumlah Angkatan Kerja dan TPAK Menurut Jenis Kelamin di Kota Semarang
Tahun 2009-2011

Tahun Angkatan Kerja TPAK
Laki-Laki (orang) Laju Perempuan (orang) Laju  Laki-Laki Perempuan
2009 440,579 - 346,986 - 76.03%  56.93%
2010 445,665 1.15% 350,521 1.02% 77.44%  57.19%
2011 470,024 5.47% 358,211 2.19% 81.62%  58.34%

Sumber : BPS, diolah

Rendahnya partisipasi angkatan kerja perempuan di Kota Semarang dapat disebabkan
karena masih rendahnya tingkat pendidikan perempuan berstatus menikah di Kota Semarang,
dimana pendidikan akan berpengaruh pada tingkat pendapatan yang diterima, sehingga akan
mempengaruhi keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja. Selain tingkat pendidikan,
rendahnya partisipasi angkatan kerja perempuan di Kota Semarang dapat disebabkan karena
tingginya tingkat pendapatan suami yang sudah mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga,
sehingga perempuan berstatus menikah tidak perlu masuk dalam pasar tenaga kerja. Hal lain yang
dapat mempengaruhi rendahnya partisipasi angkatan kerja perempuan di Kota Semarang karena
adanya jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki, semakin semakin kecil jumlah tanggungan
keluarga yang dimiliki, maka akan semakin kecil tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan.

Kota Semarang memiliki posisi geostrategis, karena berada pada jalur lalulintas ekonomi
pulau Jawa dan merupakan koridor pembangunan Jawa Tengah yang terdiri dari empat simpul
pintu gerbang, yakni koridor pantai Utara; koridor Selatan ke arah kota-kota dinamis seperti
Kabupaten Magelang, Surakarta yang dikenal dengan koridor Merapi-Merbabu, koridor Timur ke
arah Kabupaten Demak/ Grobogan; dan Barat menuju Kabupaten Kendal. Hal ini menjadikan Kota
Semarang sebagai kota strategis dan mudah dijangkau oleh daerah lain yang berada disekitarnya.
Selain itu, Kota Semarang juga memiliki UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) yang selalu
mengalami peningkatan dibandingkan Kabupaten/Kota lainnnya di Jawa Tengah, yakni sebesar
Rp.939.756,00 pada tahun 2010 sehingga makin menarik keinginan sesorang untuk bekerja di
Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan perempuan yang telah berstatus
menikah untuk bekerja atau tidak dengan studi kasus Kota Semarang.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan di Kota Semarang masih belum
optimal, karena besarnya TPAK hanya sebesar 56% hingga 58%. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa hal, seperti tingkat pendidikan, tingkat pendapatan suami, umur, tingkat pendapatan,
jumlah tanggungan keluarga dan kegiatan ekonomi. Dalam penelitian ini, akan diambil tiga
variabel yang akan diteliti, yaitu tingkat pendidikan, tingkat pendapatan suami, dan jumlah
tanggungan keluarga. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang diterima,
sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi tingkat pendapatan yang diterima
dan semakin tinggi pula perempuan berstatus menikah untuk masuk dalam pasar tenaga kerja.
Selanjutnya, variabel tingkat pendapatan suami, dimana bagi perempuan berstatus menikah yang
memiliki tingkat pendapatan suami tinggi, maka perempuan berstatus menikah cenderung untuk
tidak bekerja, karena pendapatan suami telah mampu memenuhi kebutuhan keluarga. Sedangkan
variabel jumlah tanggungan keluarga menjelaskan bahwa semakin besar jumlah tanggungan
keluarga maka akan semakin besar probabilita perempuan berstatus menikah untuk bekerja.
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Keputusan Perempuan Berstatus Menikah untuk
Bekerja

Perbedaan dalam tingkat pendidikan akan membawa perbedaan dalam Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) perempuan dalam angkatan kerja. Noor Rahamah, Hj Abu Bakar(2009)
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menyatakan bahwa tingkat pendidikan akan mempengaruhi besarnya jumlah pendapatan yang akan
diterima oleh para tenaga kerja. Begitu pula dengan Payaman J Simanjutak(1998) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan seseorang
untuk bekerja. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan menjadikan waktu yang dimiliki
menjadi mahal, dan keinginan untuk bekerja akan semakin tinggi. Terutama bagi perempuan yang
memiliki pendidikan yang tinggi, mereka akan memilih untuk bekerja daripada hanya tinggal
dirumah untuk mengurus anak dan rumah tangga.

H; : Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap keputusan perempuan berstatus

menikah untuk bekerja.

Pengaruh Tingkat Pendapatan Suami terhadap Keputusan Perempuan Berstatus Menikah
untuk Bekerja

Pendapatan keluarga, khususnya tingkat pendapatan suami sangat memegang peranan
penting dalam keputusan perempuan untuk masuk dalam pasar tenaga kerja. Penelitian yang
dilakukan Wiwit A F Riyani, dkk (2001) yang menjelaskan bahwa ibu rumah tangga di Kabupaten
Purworejo yang memutuskan untuk tidak bekerja disebabkan oleh pendapatan suami yang sudah
dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Partisipasi angkatan kerja perempuan yang
telah menikah tergantung pada kemampuan suami untuk menghasilkan pendapatan, jika
pendapatan suami masih belum mampu mencukupi kebutuhan keluarga, maka istri akan bekerja
lebih banyak untuk membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga. Sonny Sumarsono (2003) juga
menjelaskan bahwa keluarga berpenghasilan besar relatif terhadap biaya hidup cenderung
memperkecil jumlah anggota keluarga untuk bekerja, sehingga TPAK relatif rendah. Dan
sebaliknya keluarga yang biaya hidupnya sangat besar relatif kepada penghasilannya cenderung
untuk memperbanyak jumlah anggota keluarga untuk masuk dalam dunia kerja, sehingga TPAK
relatif meningkat. Artinya, ketika jumlah penghasilan keluarga sudah relatif besar, maka keputusan
keluarga, dalam hal ini perempuan berstatus menikah untuk bekerja menjadi relatif kecil.

H, : tingkat pendapatan suami berpengaruh negatif terhadap keputusan perempuan

berstatus menikah untuk bekerja.

Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga terhadap Keputusan Perempuan Berstatus
Menikah untuk Bekerja

Jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi salah satu alasan tenaga kerja perempuan
memutuskan untuk bekerja atau tetap berada dirumah 10
menjalankan peran domestiknya. Novita Eliana dan Rita Ratina (2007) menyatakan bahwa semakin
banyak jumlah tanggungan keluarga , maka semakin tinggi curahan waktu tenaga kerja perempuan
untuk bekerja. Begitu pula, Payaman J Simanjutak (1998) menyatakan bahwa bagaimana suatu
rumah tangga mengatur siapa yang bersekolah, bekerja dan mengurus rumah tangga, yang
bergantung pada jumlah anggota keluarga.

Hs : jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap keputusan perempuan
berstatus menikah untuk bekerja.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel keputusan perempuan berstatus
menikah untuk bekerja, variabel tingkat pendidikan, variabel tingkat pendapatan suami, variabel
jumlah tanggungan keluarga. Keputusan untuk bekerja merupakan peran ganda dari perempuan
yang telah berstatus menikah untuk bekerja atau tetap menjalankan peran domestiknya sebagai ibu,
mengurus anak dan rumah tangga. Keputusan tersebut akan dinyatakan dalam variabel dummy,
yaitu bernilai 1 apabila responden (perempuan yang telah berstatus menikah) bekerja dan bernilai 0
apabila responden (perempuan yang telah berstatus menikah) memutuskan untuk tidak bekerja.
Tingkat Pendidikan yaitu jenjang pendidikan terakhir yang berhasil ditempuh atau diselesaikan
oleh responden pada pendidikan formal. Variabel ini diukur dalam satuan tahun, yaitu banyaknya
tahun sukses yang telah ditempuh hingga mencapai pendidikan akhir. Tingkat pendapatan suami
yaitu banyaknya pendapatan yang diterima oleh suami responden per bulan, baik pendapatan dari
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pekerjaan utama maupun pendapatan dari pekerjaan sampingan. Jumlah pendapatan suami diukur
dalam satuan rupiah. Jumlah tanggungan keluarga yaitu banyaknya anggota keluarga yang
ditanggung oleh responden. Diukur dalam satuan orang.

Penentuan Sampel

Dalam pengambilan sampel ini digunakan metode multistage sampling, yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan secara bertahap. Dari ruang lingkup Kota Semarang, akan dipilih dua
Kecamatan yang memiliki jumlah perempuan yang telah menikah paling besar di Kota Semarang.
Kemudian, dari masing-masing Kecamatan akan dipilih dua Kelurahan yang memiliki jumlah
perempuan yang telah menikah paling besar. Jumlah perempuan yang telah berstatus menikah
paling besar terdapat di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Semarang Barat. Dari kedua
kecamatan tersebut, akan dipilih dua Kelurahan yang memiliki jumlah perempuan yang telah
menikah paling besar. Untuk kecamatan Pedurungan, jumlah perempuan berstatus menikah
terbesar terdapat pada Kelurahan Tlogosari Kulon dan Muktiharjo Kidul, sedangkan Kecamatan
Semarang Barat, dua kelurahan yang memiliki jumlah perempuan yang berstatus menikah terbesar
adalah kelurahan Gisikdrono dan Kelurahan Kembangarum.

Dari data tersebut kemudian ditentukan jumlah sampel yang akan digunakan, dengan
menggunakan perhitungan rumus Slovin dengan rumus ebagai berikut :

N
n=
1 + Ne?
Dimana :
n : jumlah sampel yang diinginkan
N : Populasi
e : nilai kritis (batas ketelitian), yang digunakan adalah 10% atau 0,01

Sehingga didapatkan jumlah sampel sebesar 100 responden, dengan perhitungan sebagai
berikut :

26.304
=99,62 = 100 orang

1+ (26.304)(0,1)

Selanjutnya, metode pengambilan menggunakan proporsional sampel untuk masing-
masing kelurahan, agar masing-masing sampel yang diambil dalam kelurahan tersebut sebanding
dengan banyaknya subyek dalam masing-masing wilayah. Perhitungan tersebut secara dapat diihat

dalam Tabel 2.
Tabel 2
Proporsi Responden Penelitian

Kelurahan Jumlah Populasi Proporsi Perhitungan Proporsi Jumlah Sampel
Tlogosari Kulon 8,231 31.3% 31,3% x 100 31
Muktiharjo Kidul 7,992 30.4% 30,4% x 100 30
Gisikdrono 5,110 19.4% 19,4 % x 100 20
Kembangarum 4971 18.9% 18,9% x 100 19
Jumlah 26,304 100% 100

Metode Analisis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis Binnary Logistic Regression
sebagai berikut :
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Pi
DECi =In 1-pi = Bo + P.EDU; + B, HUSWAGEi + p; DEPENDENTSI + u;
...................................................................................................... 3.1
Prob DEC=1

1
G DU P 7 HUSWAGE [ 753 DEPENDENTS () +woesseesssenssssssonn (3.2)
Prob DEC =0

1
1- ——(FT DU 7 HUSWAGE {773 DEPENDENTS ) +vv+ovesroeerseesses (3.3)

Dimana :
DEC : Decision to work, keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja.
EDU : Tingkat Pendidikan
HUSWAGE : Tingkat Pendapatan Suami

DEPENDENTS: Jumlah Tanggungan Keluarga
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian

Karakteristik responden dalam penelitian ini akan dielompokkan berdasarkan tingkat
pendapatan yang diterima, kepemilikan pekerjaan sampingan, jenis pekerjaan yang digeluti
terhadap keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja.
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan terhadap keputusan perempuan berstatus
menikah untuk bekerja dapat dilihat dalam Tabel 3

Tabel 3
Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendapatan Terhadap Keputusan Perempuan
Berstatus Menikah untuk Bekerja

Pendapatan (Rp/Bulan) Jumlah
0-499.999 0
500.000-999.999 10
1.000.000-1.499.999 9
1.500.000-1.999.999 4
2.000.000-2.499.999 6
2.500.000-2.999.999 7
3.000.000-3.499.999 8
4.000.000-4.499.000 1
4.500.000-4.999.999 2
>5.000.000 5
| JUMLAH | 52 |

Sumber : Data Primer 2012, diolah

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa responden yang memilih untuk bekerja paling tinggi
berada pada pendapatan antara Rp.500.000,00 — Rp.999.999,00 per bulan, dengan jumlah

5



DIPONEGORO JOURNAL OF ECONOMICS Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 6

responden 10 orang. Selanjutnya, disusul dengan responden yang memiliki pendapatan
Rp.1.000.00,00- Rp.1.499.999,00 per bulan dengan jumlah responden 9 orang. Hal ini dikarenakan
keinginan mereka bekerja untuk membantu suami dalam pemenuhan kebutuhan keluarga yang
belum tercukupi.

Sedangkan karakteristik responden berdasarkan kepemilikan pekerjaan sampingan
terhadap keputusan perempuan berstatus menikah dapat dilihat dalam Tabel 4
Tabel4
Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Pekerjaan Sampingan terhadap
Keputusan Perempuan Berstatus Menikah untuk Bekerja

Kepemilikan Pekerjaan Sampingan Jumlah Jumlah (%)
Ya 7 13%
Tidak 45 87%

Sumber : Data Primer 2012, diolah

Dari tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hanya sebesar 13% responden yang memiliki
perkerjaan sampingan, sedangkan sisanya yaitu sebesar 87% responden tidak memiliki pekerjaan
sampingan. Hal ini dikarenakan kesibukan para perempuan berstatus menikah untuk menjalankan
peran domestiknya sebagai seorang istri yang mengurus keluarga dan anak-anak. Kepemilikan
pekerjaan sampingan dirasa akan menghabiskan seluruh waktunya untuk bekerja, sehingga terdapat
kekhawatiran tidak dapat mengurus anak- dan rumah tangga.

Selanjutnya, karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan terhadap keputusan
perempuan berstatus menikah dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan terhadap Keputusan Perempuan
Berstatus Menikah untuk Bekerja

Jenis Pekerjaan Jumlah (%)
Pegawai Negeri 12 23%
Pegawai Swasta 17 33%
Pedagang 15 29%
Wiraswasta 5 10%
Pegawai BUMN 2 4%
Lainnya 1 2%
Jumlah 52 100%

Sumber : Data Primer 2012, diolah

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan yang dipilih oleh perempuan berstatus
menikah di Kota Semarang adalah pegawai swasta, dengan persentase 33%. Kemudian, disusul
dengan jenis pekerjaan pedagang dengan persentase 29%. Keinginan perempuan berstatus menikah
untuk bekerja sebagian besar karena keadaan ekonomi keluarga yang belum mampu memenuhi
kebutuhan keluarga, sehingga perempuan yang telah menikah tergerak untuk bekerja. Namun,
dengan pendidikan yang dimiliki oleh responden tidak terlalu tinggi, sehingga jenis pekerjaan yang
dipilih adalah pegawai swasta sebagai tenaga kerja rendah dan bekerja pada sektor informal.

Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan dan jumlah

tanggungan keluarga diterima, sedangkan variabel tingkat pendapatan suami ditolak. Semua
variabel penelitian berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perempuan berstatus
menikah untuk bekerja. hasil pengujian tersebut dapat dilihat dalam Tabel 6 :
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Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1(a) EDU 416 .109 14.709 1 .000 1.517
DEPENDENT .780 .283 7.623 1 .006 2.182
HUSWAGE .000 .000 21.104 1 .000 1.000
Constant -3.702 1.353 7.489 1 .006 .025

Sumber : Data Primer 2012, diolah

Hasil dari regresi logistik antara variabel pendidikan terhadap keputusan perempuan
berstatus menikah untuk bekerja. Variabel pendidikan menggunakan satuan perhitungan jumlah
tahun sukses sekolah. Tahun sukses sekolah adalah banyaknya tahun yang telah ditempuh oleh
responden untuk bersekolah. Ketika pendidikan yang berhasil ditempuh hingga kelas 2 SLTA ,
maka jumlah tahun sukses sekolah yang ditempuh sebanyak 11 tahun. Hasil Angka koefisien yang
didapatkan adalah 0,416, dan nilai p-value sebesar 0.000 dengan signifikan pada a=0,05.
Signifikansi menunjukkan variabel pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
perempuan berstatus menikah untuk bekerja, dengan pengaruh yang positif. Artinya, semakin
tinggi pendidikan perempuan berstatus menikah, maka akan semakin tinggi pula keputusan
perempuan berstatus menikah untuk bekerja. Angka Exp(B) 1,517 yang terdapat dalam hasil
regresi logistik ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan lebih tinggi satu
tingkat, maka peluang untuk bekerja akan lebih besar 1,517 kali dari pada respnden yang memiliki
pendidikan satu tingkat lebih rendah dibawahnya. Hal ini dikarenakan karakteristik perempuan
berstatus menikah di Kota Semarang yang memilih untuk bekerja masih didominasi oleh yang
memiliki tahun sukses sekolah antara 10-19 tahun, atau setara dengan SLTA dan Perguruan Tinggi.
Keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja di Kota Semarang dikarenakan
keinginannya untuk mengaktualisasikan diri, menerapkan ilmu yang didapat semasa sekolah, dan
membantu perekonomian keluarga. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Payaman
(1998), bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pula
keinginan seseorang untuk bekerja, terutama bagi perempuan yang berpendidikan tinggi akan lebih
memilih untuk bekerja daripada hanya tinggal dirumah untuk mengurus anak dan rumah tangga.
Dan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Noor Rahamah dan Hj.Abu Bakar (2012) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi keputusan perempuan untuk
bekerja. Dengan demikian, Ho yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara tingkat
pendidikan dengan keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja dapat diterima.

Hasil regresi logistik antara variabel pendapatan suami dengan keputusan perempuan
berstatus menikah untuk bekerja memiliki angka koefisiensi sebesar 0,000, p-value sebesar 0,000,
dan nilai Exp(B) sebesar 1.000. Artinya tingkat pendapatan suami memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan perempuan berstatus menikah di Kota Semarang untuk bekerja.
Semakin tinggi tingkat pendapatan suami, maka probabilitas perempuan berstatus menikah untuk
bekerja menjadi lebih besar. Angka Exp(B) sebesar 1.000 memberikan arti bahwa ketika tingkat
pendapatan suami lebih tinggi (Rp.1,00) akan meningkatkan probabilita perempuan berstatus
menikah untuk bekerja sebesar 1 kali dibandingkan dengan yang memiliki pendapatan suami yang
lebih rendah (Rp.1,00). Hal ini dikarenakan keinginan perempuan berstatus menikah untuk bekerja
adalah untuk mengaktualisasikan diri dan membantu keadaan ekonomi keluarga yang dirasa belum
mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Wiwit A F Riyani, dkk (2001) yang menjelaskan bahwa ibu rumah tangga di
Kabupaten Purworejo yang memutuskan untuk tidak bekerja disebabkan oleh pendapatan suami
yang sudah dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan demikian, Ho yang
menyatakan terdapat pengaruh negatif antara tingkat pendapatan suami dengan keputusan
perempuan berstatus menikah untuk bekerja ditolak.

Hasil analisis regresi logistik antara variabel jumlah tanggungan keluarga dengan
keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja adalah sebagai berikut : angka koefisien
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sebesar 0,780 , p-value 0,006 , dan nilai Exp(B) sebesar 2,182. Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa variabel jumlah tanggungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja. Angka Exp(b) sebesar 2,182 menjelaskan
bahwa ketika responden memiliki anak lebih banyak (satu orang) akan memberikan peluang
perempuan berstatus menikah untuk bekerja lebih besar 2,182 kali dibanding responden yang
memiliki anak lebih sedikit (satu orang). Variabel jumlah tanggungan keluarga mempunyai nilai
Exp(B) paling besar dibanding nilai Exp(B) variabel yang lain, dengan nilai sebesar 2,182. Hal ini
menjelaskan bahwa jumlah tanggungan keluarga memberikan pengaruh paling besar dalam
mempengaruhi keputusan perempuan berstatus menikah untuk bekerja. Semakin banyak jumlah
tanggungan keluarga akan menyebabkan semakin banyak kebutuhan keluarga yang harus dicukupi.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Payaman (1998) menyatakan semakin banyak jumlah
tanggungan keluarga, maka semakin besar kemungkinan seseorang untuk masuk dalam dunia kerja.
Begitupula dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita Eliana dan Rita Ratina (2007) yang
menyatakan bahwa semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka akan semakin tinggi
curahan perempuan menikah untuk bekerja. Dengan demikian, Ho yang menyatakan terdapat
hubungan positif antara jumlah tanggungan keluarga dengan keputusan perempuan berstatus
menikah untuk bekerja diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
perempuan berstatus menikah untuk bekerja. Sebagian besar perempuan menikah yang bekerja
didominasi oleh responden yang memiliki tingkat pendidikan SLTA. Hal ini disebabkan adanya
keinginan perempuan berstatus menikah untuk membantu perekonomian keluarga. Variabel tingkat
pendapatan suami berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perempuan berstatus
menikah untuk bekerja. artinya semakin tinggi tingkat pendapatan suami semakin tinggi pula
keputusan perempuan menikah untuk bekerja. Perempuan berstatus menikah di Kota Semarang
tetap bekerja, karena ingin mengaktualisasikan diriya dalam pasar tenaga kerja. Begitu pula,
variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
perempuan berstatus menikah untuk bekerja.
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